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ABSTRAK

Latar Belakang : Besarnya intensitas pelaku usaha di jalan Malioboro DIY
diperkirakan lebih dari 50 miliar rupiah per hari, hal tersebut tentunya memiliki
kontribusi yang besar terhadap perekonomian di DIY. Oleh karena itu persepsi mereka
terhadap perbankan khususnya bank syariah adalah salah satu jalan dalam mendorong
kemajuan bank syariah dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan untuk
mengembangkan perbankan syariah di masa yang akan datang.

Tujuan : Untuk mengetahui persepsi pelaku usaha makanan dan minuman halal di
Jalan Malioboro DIY terhadap perbankan syariah.

Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) . Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara, angket kuesioner, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan penelitian.

Hasil Penelitian : hasil dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat 60 % persepsi
negatif dengan pernyataan Netral atau ragu-ragu terhadap produk perbankan syariah,
adapun 59% dari 30 responden memberikan respon positif dengan menyatakan Setuju
dan Sangat Setuju akan persepsi terhadap prinsip terhadap perbankan syariah,
kemudian persepsi terhadap karakter 60%, pengetahuan umum 59 % dimana juga
memberikan persepsi yang posistif.

Kesimpulan : Persepsi para pelaku usaha makanan dan minuman di jalan malioboro

akan produk perbankan syariah masih kurang baik dikarenakan beberapa faktor
negatif yang mempengaruhi diantaranya seperti tidak adanya sosialisasi dari
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perbankan syariah, sedikitnya diantara mereka yang mennggunakan bank syariah,
tidak adanya ketertarikan akan perbankan syariah dan lain-lainya.

Kata Kunci : Pelaku usaha makanan halal, Jalan Malioboro, Persepsi, Perbankan
Syariah.

ABSTRACT

Background: The intensity of business actors in Malioboro DIY road is estimated to be
more than 50 billion rupiah in a day, it certainly has a big contribution to the economy
in DIY. Therefore their perception of banking especially sharia bank is one of the way
in encouraging the progress of syariah bank and also as a consideration for developing
syariah banking in the future.

Objective: To know the perception of halal food and beverage business in Malioboro
Street DIY to sharia banking.

Research Methods: Type of research used is field research. The research method used
Is descriptive qualitative. Methods of data collection using interviews, questionnaire,
and documentation related to the research.

Result: The result of this research shows that there are 60% negative perceptions with
neutral or doubtful statement on sharia banking products, while 59% of 30 respondents
respond positively by expressing Agree and Strongly Agree to the perception of the
principle towards sharia banking, then perceptions of the character 60%, general
knowledge 59% which also provides a positive perception.

Conclusion: The perception of food and beverage business in malioboro street for
sharia banking product is still not good due to several negative factors that influence
such as the absence of socialization from syariah banking, at least among those who use
syariah bank, the absence of interest in sharia banking and others - that's it.

Keywords: Halal food businessman, Malioboro Street, Perception, Sharia Banking.
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PENDAHULUAN

Dalam pengertianya menurut Stephen P Robbins persepsi adalah kesan yang
diperoleh oleh seorang individu melalui panca indera kemudian dianalisa atau
diorganisir, diintepretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut
memperoleh suatu makna. Selanjutnya Walgito menambahkan bahwasanya persepsi
dipengaruhi banyak faktor yang diantaranya adalah faktor perhatian dari individu, yang
merupakan aspek psikologis individu dalam mengadakan persepsi. berdasarkan hal
tersebut kita ketahui bahwa perhatian seseorang akan suatu hal dapat memberikan kesan
tersendiri oleh karena itu persepsi seseorang bisa dianggap penting bagi instansi atau
lembaga agar kesan baik tercipta yang nantinya memberikan hal-hal positif bagi

insatansi atau lembaga tersebut.

Dalam perkembanganya, dunia bisnis merupakan dunia yang paling ramai
dibicarakan diberbagai forum, baik yang bersifat nasional maupun internasional.
Ramainya pembicaraan tersebut disebabkan sebagai salah satu tolak ukur kemajuan
suatu negara yang kemajuan ekonomi dan tulang punggung dari kemajuan ekonominya
adalah dunia bisnis.® Untuk melakukan kegiatan bisnis tersebut pada saat ini,
masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank sebagai tempat

untuk melakukan transaksi keuanganya.”®

Sektor perbankan juga menempati posisi sangat strategis dalam menjembatani
kebutuhan modal kerja dan investasi di sektor rill dengan pemilik dana (agen of
development). Dengan demikian, fungsi utama sektor perbankan dalam infrasruktur
kebijakan ekonomi memang diarahkan dalam konteks how to make effective and

efficient to increase economy value.*’

> Kasmir, Bank dan Lembaga Uang Lainya, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000, hal.1.
*® |smail, Perbankan Syariah, Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 2011, hal 29.
> Muhamad, Manajemen Bank Syariah, 2002.
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Perubahan dan perkembangan baru dalam sistem perbankan di Indonesia telah
menemukan konsep paradigma sistemnya. Sistem perbankan Islam telah dijadikan
sebagai suatu alternatif pilihan di Indonesia, dan sistem tersebut telah menjadi daya
tarik tersendiri di kalangan praktisi bank dan kalangan bisnis.”® Melihat dari fungsi
perbankan baik konvensional maupun syariah yang paling utama adalah sebagai
lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana.*®

Dalam perkembangan ekonomi di indonesia, kontribusi sektor industri sejak
tahun 2000 hingga 2016 menempati peringkat pertama dalam pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB). Khususnya industri tanpa migas yaitu industri makanan dan
minuman, yang berdasarkan data setiap tahunnya merupakan salah satu industri yang
berkontribusi tinggi dalam pembentukan PDB.

Tabel 1. 2Distribusi PDB Tahunan Atas Dasar Harga Berlaku (Persen)

Tahun
LAPANGAN USAHA
2000 2004 2008 2012 2016*
‘llzi:’f;'.:;‘l';\;d.‘l‘-\'l PETERNAKAN, KEHUTANAN DAN 15.6 14 1 1 3
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 12.1 89 109 118 7.2
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 27.7 281 278 248C 205
). Industri MIgas 39 41 48 3.1 23
b. Industn tanpa Migas 23.8 240 230 209 18.2
1). Makanan, Minuman dan Tembakau 8.1 7.1 7.0 7.6 6.9
2). Pupuk, Kimia & Barang dari karet 3.1 28 3.1 2.6 24
3). Alat Angk., Mesin & Peralatannya 49 B €
4) Lainnwa /.8 6.2 >0 7.6
4. LAINNYA 446 48.7 46 .8 497 589
INDONESIA 100 100 100 100 100

Berdasarkan data Tabel 1.1 diatas kita ketahui bahwa dalam Pertumbuhan di
industri sektor makanan dan minuman di Indonesia terbilang cukup baik. Kontribusi
industri makanan dan minuman terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) juga terbilang
yang tertinggi dibandingkan sektor industri lainnya terbukti pada data akhir tahun 2016
distribusi PDB oleh industri makanan, minuman dan tembakau sebesar 6.9% lebih besar
dibandingkan Industri-indusrti lainya. Menteri Perindustrian Airlangga Hartanto juga
menyebutkan, bahwasanya kontribusi industri makanan dan minuman terhadap PDB.

>% Kasmir. Bank dan Lembaga Uang Lainya, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000, kata pengantar.
> Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 2011, hal.39.
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Indonesia mencapai Rp 540 triliun. Sektor industri ini memberikan salah satu
sumbangan terbesar terhadap PDB RI. Kalau kita lihat apa yang jadi prioritas industri
berdasarkan PDB ada beberapa sektor. Namun memang sektor terbesar di Indonesia ini
adalah food and drink, sektor makanan ini berkontribusi ke PDB Rp 540 triliun jelas
Airlangga dalam acara CIMB Niaga Economic Forum 2017 di The Ritz Carlton Hotel
Pacific Place Jakarta, Kamis 26 januari 2017. ®

Dari populasi industri yang ada, industri pangan atau kuliner saat ini memang
merupakan yang paling mudah digeluti masyarakat dibanding lainnya, menurut Kepala
Bidang Perdagangan Dalam Negeri Dinas Perindustrian Perdagangan, Koperasi dan
UMKM DIY Eko Witoyo di Yogyakarta yang menyatakan

Industri di bidang pangan atau kuliner paling banyak diminati masyarakat sebagai
peluang usaha karena investasi yang dibutuhkan tidak terlalu besar, Selain itu juga
dapat dilakukan dengan teknologi peralatan yang sederhana. Usaha makanan atau
kuliner memang merupakan usaha yang menggiurkan, di Daerah Istimewa
Yogyakarta sendiri pada saat ini ada sekitar 83.000 Usaha Mikro Kecil Menengah,
dimana sekitar 50% didominasi oleh industri bidang kuliner atau makanan, Yang
artinya bisnis kuliner atau usaha makanan itu sendiri memiliki pasar ekonomi
yang baik di DIY. *

Dari Kota DIY sendiri Jalan Malioboro adalah jantung kota Yogyakarta yang
tidak pernah sepi dari pengunjung. Sejak zaman dahulu, Malioboro telah menjadi
pusat kota dan pemerintahan.®? Pada saat ini juga kegiatan ekonomi di Malioboro tidak
pernah berhenti sepanjang hari. Sekarang ini, terdapat sekitar 22 paguyuban ekonomi
rakyat dengan total anggota lebih dari 5.000 orang yang sepanjang hari bergantian
mendinamisir kegiatan perdagangan dan jasa di kawasan ini. Tidak mengherankan,
omset kegiatan ekonomi rakyat Malioboro, termasuk Pasar Beringharjo, diperkirakan
lebih dari Rp 50 miliar rupiah per hari.®®

% Tercantum dalam https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/3406077/industri-makanan-dan-
minuman-ri-sumbang-pdb-rp-540-triliun. Diakses tanggal 28 Oktober 2017.

*! https://jogja.antaranews.com/berita/328848/ukm-yogyakarta-masih-favoritkan-industri-kuliner.
Dikutip tanggal 1 November 2017.

® Ibid.

% Ahmad Ma’ruf, Ekonomi Malioboro, Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat,Yogyakarta, 4 Mei 2017,
tercantum dalam http://krjogja.com/web/news/read/31767/Ekonomi_Malioboro. Diakses tanggal 6
November 2017.
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Yogyakarta sendiri penduduknya yang beragama Islam menjadi mayoritas,
berdasarkan data dari Biro Tata Pemerintahan Sekertaris DIY dengan jumlah sebanyak

339.950 yang merupakan (82,9%) dari keseluruhan penduduk kota Yogyakarta.

Mengingat bahwa masyarakat di kota Yogyakarta yang mayoritas beragama
Islam, maka tentunya makanan atau minuman halal seharusnya menjadi pilihan utama.
Dalam perkembangan sektor makanan halal sendiri, Indonesia menjadi pasar atau
konsumen nomer satu di dunia dengan angka mencapai 154,9 miliar dolar.** Namun
disayangkan tren halal sendiri belum mewabah di indonesia seperti misalnya di
Singapura yang sudah mempunyai halal foodcourt, kondisi ini terjadi dikarenakan
pengusaha dalam negeri takut merugi dan tak berani ambil risiko dalam tren gaya
hidup halal. Hingga kini masih ada tiga juta produk Indonesia yang belum
tersertifikasi halal.®®

Berdasarkan hal di atas tentunya ada implikasi terhadap adanya wacana
perkembangan perbankan syariah jika adanya dukungan dari umat Islam itu sendiri
sebagai pelaku usaha bisnis dengan melakukan kerjasama di perbankan syariah.
Pertumbuhan perbankan syariah sampai saat ini, khususnya bank syariah yang ada di
Yogyakarta semakin meningkat dari tahun ketahun, hal tersebut dapat terlihat
berdasarkan data dari Kantor Otoritas Jasa Keuangan (OJK) DIY per akhir 2015,
posisi aset perbankan syariah syariah di Yogyakarta mencapai nilai Rp 1.495 triliun.

Yang sudah meningkat setiap tahunya.®

Masyarakat adalah salah satu elemen terpenting dalam dunia perbankan,
begitupun para pelaku usaha dikarenakan merekalah yang menjadi nasabah sekaligus
pelaku ekonomi bagi bank syariah dimana pun itu, maka dari itu mengetahui persepsi
mereka terhadap bank syariah adalah salah satu jalan dalam mendorong kemajuan
bank syariah dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi perbankan
syariah dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan perbankan syariah di

masa yang akan datang.

64 Reuters, T., & Standard, D. State of The Global Islamic Economy 2016-2017 report, 2016, hal.26.
® Halal lifestyle and Business, Tercantum dalam https://halallifestyle.id/finance/indonesia-belum-

punya-halal-food-court-kenapa. Diakses tanggal 4 november 2017.
66 ,p.:
Ibid.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dalam penelitan ini
yang dijadikan populasi adalah para pelaku usaha makanan dan minuman halal di Jalan
Malioboro dengan total 30 responden yang juga berada di dalam internal tempat usaha
tersebut. Adapun sampel yang ditentukan dengan menggunakan Purposive Sampling,
yaitu sampling dimana elemen yang dimasukan dalam sampel dilakukan dengan sengaja
dipertimbangkan dengan catatan bahwa sampel tersebut representative atau mewakili
populasi dari keseluruhan. untuk membatasi lingkup penelitian ini agar sesuai dengan
tujuan awal penelitian, adapun kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut :

d. Merupakan pelaku usaha makanan dan minuman yang halal.

e. Merupakan pelaku usaha makanan dan minuman yang berada di kawasan jalan

Malioboro.

f.  Merupakan pelaku usaha makanan dan minuman yang memiliki tempat tetap

dan izin usaha resmi di kawasan jalan Malioboro.

Adapun sebagai pengujian keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi data
yang adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian.’” Dimana
kredibilitas data tersebut meliputi pendekatan dengan wawancara secara mendalam
kepada informan, kemudian dari validitasnya peneliti juga melakukan wawancara secara
langsung terhadap pihak-pihak luar yang memiliki pengetahuan terkait sebagai penguat
validitas.

Dalam reabilitasnya pada aspek konsistensinya peneliti melakukan pendekatan serta
memberikan kuesioner dengan total 17 pernyataan terhadap informan terkait. Dalam hal
cara memperoleh data tersebut dalam aspek naturalisnya peneliti memperluas dan
mengecek informasi atau data secara objektif tidak memihak dan tanpa ada tekanan dan
kesepakatan apapun sebelumnya sehinga peneliti mendapatkan data secara natural
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui beberapa jawaban dari yang sudah di wawancarai

dan mewakili diantara memereka, adapun keteranganya sebagai berikut :

&7 Patton, Michael Quinn, Metode Evaluasi Kualitatif,Yogyakarta, Pustaka Pelajar. 2006.hal.99
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1. Hasil Keterangan Informan

Tabel keterangan jawaban informan pelaku usaha

No.

Persepsi Perbankan Syariah H

a

Informan I
Prinsip | Karakter | Produk | Pengetahuan a

umum I

1. Ibu Rini Cukup Cukup Cukup Cukup Ya
(Informan | Baik Baik Baik Baik

2)

2. Bapak Cukup | Sangat Cukup Cukup Ya
Ananda Baik Baik Baik Baik
Saputra
(Informan

3)

3. | Bapak Arif | Cukup Cukup Ragu Ragu Ya
Effendy Baik Baik Ragu Ragu
(Informan

4)

4. Bapak Cukup Cukup Ragu Ragu Ya
Slam Baik Baik Ragu Ragu
Diyanto
(Informan

5)

5. Ibu Ragu Ragu Ragu Ragu Ya
Sumirah ragu Ragu Ragu Ragu
(Informan

6)

6. Ibu Tina | Sangat | Sangat Sangat Sangat Ya

(Informan | Baik Baik Baik Baik
7)

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui beberapa keterangan dari informan
yang menunjukan hasil sangat baik, cukup baik dan ragu-ragu, adapun

keterangan berdarakan hal tersebut yang akan dijelaskan oleh tabel berikut :

Tabel keterangan hasil penelitian
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KETERANGAN

Ibu Rini
(Iforman 2)

Berdasarkan keterangan, sebagian besar persepsinya
terhadap prinsip, karakter, produk dan pengetahuan
umum akan perbankan syariah sudah cukup baik
dikarenakan beberapa faktor posistif diantaranya
karena memiliki pengetahuan dari sosialisasi dalam
pendidikan, lingkungan, dan pengalaman. Adapun
dalam segi penjualan makanan dan minuman yang
dijual Sudah Halal.

Bapak Ananda
Saputra
(Informan 3)

Berdasarkan keterangan, sebagian besar persepsinya
terhadap prinsip, karakter, produk dan pengetahuan
umum akan perbankan syariah sudah cukup baik
dikarenakan beberapa faktor positif yang diantaranya
karena memiliki pengetahuan dari media massa seperti
koran, atau media online. Adapun dalam segi
penjualan makanan dan minuman yang dijual Sudah
Halal.

Bapak Arif Effendy
(Informan 4)

Berdasarkan keterangan, diketahui persepsinya akan
perbankan syariah berimbang dimana berdasarkan
prinsip dan karakter sudah cukup baik, namun
berdasarkan produk dan pengetahuan umum masih
ragu-ragu. Adapun faktor positif karena pengetahuan
dari sosialisasi dengan lingkungan. Sedangkan faktor
negatif dimana bukan pengguna dan sedikitnya
perhatian dan pengalaman terhadap perbankan syariah.
Adapun dalam segi penjualan makanan dan minuman
yang dijual Sudah Halal.

Bapak Slam Diyanto
(Informan 5)

Berdasarkan keterangan, diketahui persepsinya akan
perbankan syariah berimbang dimana pengetahuan
akan prinsip dan karakter sudah cukup baik, namun
berdasarkan produk dan pengetahuan umum masih
ragu-ragu. Adapun faktor positif karena pengetahuan
berdasarkan kesesuain dengan ajaran agama,
pengelihatan secara langsung. Adapun faktor negatif
karena bukan pengguna sehingga tidak adanya
keterlibatan secara langsung dengan perbankan
syariah, dan tidak adanya sosialisasi dari pihak terkait.
Adapun dalam segi penjualan makanan dan minuman
yang dijual Sudah Halal.

Ibu Sumirah
(Informan 6)

Berdasarkan keterangan, diketahui persepsinya akan
prinsip,karakter,produk dan pengetahuan umum akan
perbankan syariah masih negatif atau ragu-ragu.
Adapun faktor negatif karena tidak adanya perhatian,
tidak adanya sosialisasi dari pihak terkait, bukan
pengguna, tidak adanya pendidikan. Adapun dalam
segi penjualan makanan dan minuman yang dijual
Sudah Halal.

Ibu Tina
(Informan 7)

Berdasarkan keterangan, diketahui persepsinya akan
perbankan syariah sudah cukup baik. Adapun
diketahui beberapa faktor positif yang mempengaruhi
antara lain karena adanya keterlibatan secara langsung
sebagai pengguna sehingga memiliki informasi dan
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pengetahuan akan perbankan syariah. Adapun dalam
segi penjualan makanan dan minuman yang dijual
Sudah Halal.

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017

2. Hasil Kuesioner
e. Pernyataan bedasarkan prinsip perbankan syariah.

Data persentase soal kuesioner berdasarkan prinsip perbankan

syariah
TS_STS SS
1% 1% 13%
N S
39% 46%

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017.

Berdasarkan Gambar diatas tersebut dari total 30 responden diketahui
bahwa mayoritas sudah cukup baik dalam mengetahui tentang prinsip
perbankan syariah dengan keteranagn sebanyak 1% menyatakan STS atau
sangat tidak setuju, 1% TS atau Tidak Setuju, 39% N atau netral, 46%
menyatakan S atau setuju, dan 13% SS atau sangat setuju.

Berdasarkan wawancara juga diketahui bahwa persepsi para pelaku
usaha makanan dan minuman di jalan malioboro terhadap prinsipnya di
latar belakangi oleh beberapa hal positif diantaranya adalah lingkungan
dimana ada berberapa dari mereka yang memiliki kedekatan dengan
orang-orang seperti teman, guru, yang berkerja atau mengerti dan
bersinggungan dengan perbankan syariah dari hal tersebut mereka pun ikut
mengetahui atau mendapatkan informasi juga wawasan sehingga dapat
memberikan persepsi yang positif, adapun media media seperti koran dan
internet juga merupakan salah satu yang memberikan sumber informasi.

f. Pernyataan berdasarkan karakter perbankan syariah.
Gambar Data persentase soal kuesioner berdasarkan karakter

perbankan syariah.
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Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017.

Berdasarkan Gambar diatas diketahui dari total 30 responden
diketahui mayoritas sudah cukup baik memahami karakter perbankan
syartiah dengan diketahui bahwa sebanyak 1% menyatakan STS atau
sangat tidak setuju, 0% TS atau Tidak Setuju, 46% N atau netral, 39%
menyatakan S atau setuju, dan 14% SS atau sangat setuju.

Berdasarkan wawancara diketahui bahwa persepsi para pelaku usaha
makanan dan minuman halal di jalan malioboro terhadap karakter
perbankan yang positif di latar belakangi oleh beberapa hal yang
diantaranya adalah faktor lingkungan dimana ada berberapa dari mereka
yang memiliki kegiatan yang dapat memperoleh informasi seperti
pengajian, pelajaran di waktu sekolah atau kuliah sehingga dapat
memberikan persepsinya, adapun pengalaman masa lalu yang yang pernah
bersinggungan dan ada kepentingan dengan perbankan syariah
memberikan persepsi yang baik.

Adapun faktor lain juga diketahui bahwa para pelaku usaha makanan
dan minuman halal yang ada diajalan malioboro memberikan persepsi
yang negatif terhadap karakter perbanakan syariah diantaranya latar
belakang pendidikan, dimana ada diantara mereka yang tidak sekolah,
tidak pernah mendapatkan informasi dari sosialisasi dilingkunganya baik
dari orang sekitar maupun sosialisasi langsung dari perbankan yang
mengakibatkan keragu-raguan dalam persepsi tersebut

g. Pernyataan berdasarkan produk perbankan syariah.
Data persentase soal kuesioner berdasarkan produk perbankan

syariah.
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Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017.

Berdasarkan Gambar diatas diketahui dari total 30 responden
diketahui mayoritas masih memiliki persepsi negatif terhadap produk
perbankan syariah dengan diketahui bahwa sebanyak 0% menyatakan STS
atau sangat tidak setuju, 0% TS atau Tidak Setuju, 60% N atau netral,
29% menyatakan S atau setuju, dan 11% SS atau sangat setuju.

Berdasarkan wawancara diketahui bahwa persepsi positif dari para
pelaku usaha makanan dan minuman di jalan malioboro di latar belakangi
oleh beberapa hal yang diantaranya adalah informasi yang diperoleh dari
orang lain seperti teman, guru, adapun hal lainya seperti pengalaman
dimana dalam hal ini pelaku usaha makanan dan minuman halal di jalan
malioboro pernah bertransaksi ataupun bersinggungan seperti menabung,
menyalurkan infag, sedekah dan naik haji melalui perbankan syariah,
dengan adanya perhatian tersebut maka dari itu tercipta beberapa persepsi
positif tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa para pelaku usaha
makanan dan minuman di jalan malioboro masih banyak yang ragu-ragu
adapun diantaranya adalah sedikitnya pengguna perbankan syariah
diantara mereka sehingga tidak adanya Kketerlibatan secara langsung
kepada perbankan syariah terkait, adapun kurangnya mendapatkan
informasi tentang perbankan syariah karena memang kebanyakan belum
pernah mendapatkan sosialisasi terkait perbankan syariah yang akhirnya
menimbulkanj persepsi negatif.

h. Pernyataan berdasarkan pengetahuan umum perbankan syariah.
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Data persentase soal kuesioner berdasarkan pengetahuan umum
perbankan syariah.

TS
40%

SS  sTS
12% 0%

S

0
Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017 47%

Berdasarkan Gambar diatas diketahui mayoritas dari mereka sudah

cukup baik dalam memahami karakter perbankan syariah dengan diketahui
bahwa sebanyak 1% menyatakan STS atau sangat tidak setuju, 1% TS atau
Tidak Setuju, 39% N atau netral, 46% menyatakan S atau setuju, dan 13%
SS atau sangat setuju.

Berdasarkan wawancara diketahui bahwa persepsi positif para pelaku
usaha makanan dan minuman di jalan malioboro di latar belakangi oleh
beberapa hal yang diantaranya pengetahuan melihat secara langsung
dimana para pelaku usaha tersebut melihat obyek terkait yang berupa
perbankan syariah saat sedang melakukan kegiatan atau aktivitas sehari-
hari merupakan keterangan yang paling banyak adapun adanya
pengalaman keterlibatan secara langsung juga salah satu pnyebab baiknya
persepsi mereka.

Adapun faktor yang berlawanan ataupun faktor negatif yang
mempengaruhi mereka diantaranya dimana tidak adanya perhatian
terhadap perbankan yang dikarenakan memang bukan pengguna bank
syariah itu sendiri sehingga tidak memiliki kepentingan dengan perbankan
syariah kemudian adanya rasa tidak butuh karena sudah memiliki bank lain
atau sumber pinjaman lainya dan rasa tidak tertarik juga memberikan hasil

persepsi negatif tersebut
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KESIMPULAN DAN SARAN

B. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah penulis jelaskan mulai dari bab I hingga bab 1V,

maka penulis mengambil kesimpulan dari penelitian yang berjudul Persepsi

Pelaku Usaha Makanan dan Minuman di Jalan Malioboro Yogyakarta adapun

beberapa kesimpulan antara lain :

3.

Persepsi para pelaku usaha makanan dan minuman halal di jalan malioboro
akan produk perbankan masih cenderung kurang baik dikarenakan beberapa
faktor negatif yang mempengaruhi seperti tidak adanya sosialisasi dari pihak
terkait baik perbankan syariah maupun diluar perbankan syariah, sedikitnya
di antara mereka yang menggunakan jasa perbankan syariah, tidak adanya
latar belakang pendidikan dan tidak adanya ketertarikan karena sudah
memiliki jasa pinjaman di lembaga lembaga lain.

Persepsi pelaku usaha makanan dan minuman halal di jalan Malioboro DIY
terhadap karakter, prinsip, dan pengetahuan umum akan perbankan syariah
sudah cukup baik karena faktor pengalaman akan keterlibatan mereka
dengan perbankan syariah baik secara internal seperti memiliki atau
menggunakan jasa bank syariah, maupun eksternal seperti melihat secara
langsung, mendapatkan informasi dari sosialisasi dengan orang lain yang

memberikan pengaruh positif.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian adapun beberapa saran yang peneliti berikan kepada

pihak pihak terkait ataupun saran untuk pihak akademisi selanjutnya.

4.

Perlunya lembaga khususnya perbankan syariah untuk dapat melakukan
sosialisasi sehingga nantinya pun akan ada pengembangan dimana tidak
hanya ada usaha makanan dan minuman halal tetapi dari segi financing
ataupun pembiayaaan juga bisa menjadi pembiayaan yang halal.

Kepada para pelaku usaha agar nantinya bisa lebih memanfaatkan lembaga

keuangan khususnya perbankan syariah dengan lebih baik sehingga bisa
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memahami segala seluk beluk yang ada di dalam perbankan syariah dan turut
serta dalam membangun ekonomi Islam agar lebih berkembang.

. Dalam penelitian ini, para akademisi yang tertarik untuk meneliti terkait
persepsi pelaku usaha terhadap perbankan syariah di jalan Malioboro
Yogyakarta ataupun ditempat lain dapat meneruskan dengan meneliti
bagaimanakah persepsi dari pihak perbankan perbankan itu sendiri terhadap
para pelaku usaha yang ada, apakah dari pihak perbankan itu sendiri peduli
ada suatu usaha atau tidak terhadap para pelaku usaha, adapun karena
penelitian tentang persepsi juga memliki cakupan yang luas dan cukup
penting juga menarik untuk di teliti lebih lanjut.
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ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI PELAKU USAHA MAKANAN DAN MINUMAN HALAL

TERHADAP PERBANKAN SYARIAH (STUDY KASUS JALAN
MALIOBORO DIY')

Kepada Yth.
Calon Responden
Di tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhamad Ghoist Arrahman

NIM : 20130730328

Program Studi : Ekonomi Perbankan Syariah

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Persepsi Pengusaha
Makanan dan Minuman Halal Terhadap Perbankan Syariah (Study Kasus
Jalan Malioboro DIY)”.

Penelitian ini tidak akan menimbulpkan akibat yang merugikan bagi responden.
Semua informasi dari hasil penelitian akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika saudara/i bersedia, maka saya

mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan.
Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Peneliti

Muhamad Ghoist
Arrahman

20130730328



ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI PELAKU USAHA MAKANAN DAN MINUMAN HALAL

TERHADAP PERBANKAN SYARIAH ( STUDY KASUS JALAN
MALIOBORO DIY')

A. Profil Responden

1. Nama

2. Umur

3. Jenis kelamin

4. Status perkawinan

5. Pendidikan terakhir

6. Agama

7. Pengguna Bank Syariah ?  : Ya/ Tidak
B. Persepsi Responden

Petunjuk Pengisian

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian.

2. Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur.
Kerahasiaan jawaban dijaga.

3. Berilah tanda silang (x) di kolom penilaian untuk jawaban yang Anda
anggap tepat.

4. Terima kasih atas partisipasinya.

Opsi jawaban :

Sangat Setuju.
Setuju.

Netral.

Tidak Setuju.
Sangat Tidak Setuju.

agbrwnE



Keadaan umum responden

NO NAMA USIA JENIS STATUS STATUS STATUS PENDIDIKAN | JENIS DAGANGAN
KELAMIN | KEPENGGUNAAN | PERKAWINAN HALAL TERAKHIR
1 Ananda Saputra 26 Laki-Laki Bukan pengguna Belum Halal SMA Makanan dan minuman
Menikah
2 Slam Diyanto 36 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMP Makanan dan minuman
3 Ferra Rizky Inasari 26 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal SMA Makanan dan minuman
4 Sukino 40 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SD Makanan dan minuman
5 Tari 44 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal SMA Makanan dan minuman
6 Mugiyo 54 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal TIDAK Makanan dan minuman
SEKOLAH
7 Sumirah 61 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal TIDAK Makanan dan minuman
SEKOLAH
8 Trima 25 Laki-Laki Bukan pengguna Belum Halal SMP Makanan dan minuman
Menikah
9 Eko Riswanto 30 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan
10 Rini 46 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal S1 Makanan dan minuman
11 Dewi 29 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal SMA Makanan dan minuman
12 Sumiyati 50 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal SMP Makanan dan minuman
13 Adi Kusuma Putra 25 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMA Lesehan
Suyawan
14 Ariya Fanny 35 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal D3 Makanan dan minuman
15 Nur Dwi Wulandari 30 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal D3 Makanan dan minuman
16 Tina 40 | Perempuan Pengguna Menikah Halal SMA Makanan dan minuman
17 Dinda 34 | Perempuan Pengguna Menikah Halal SMA Makanan dan minuman




18 Rianti 30 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal SMA Makanan dan minuman
19 Rukamto 52 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan
20 Sutirah 52 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan
21 Santoso 50 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SD Lesehan
22 Sumoyo 45 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan
23 Sukidi a4 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan
24 Arif Effendy 31 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan
25 Gimun 55 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SD Lesehan
26 Saminem 41 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal SD Lesehan
27 Karsini 40 | Perempuan | Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan
28 Sugeng Handoyo 42 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal D3 Lesehan
29 Slamet Widodo 42 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan
30 S Warsono 54 Laki-Laki Bukan pengguna Menikah Halal SMP Lesehan

Jawaban Kuesioner Penelitian







KETERANGAN JAWABAN

SS = SANGAT SETUJU

KETERANGAN JUDUL

Prinsip: 1,6,7,8




Pedoman Wawancara

Berikut adalah beberapa wawancara yang te telah dilakukan oleh peneliti adapun
diketahu jawaban dari informan di tandai dengan lingkaran hitam.

Wawancara Informan 1
Apakah bapak pengguna perbankan syariah ?
e Yasaya pengguna BSM

bagaimana menurut bapak jikalau faktor pendidikan menjadi latar belakang
persepsi mereka yang menentukan persepsi para pelaku usaha?

e kalau pun ada faktor pendidikan seharusnya hal itu di cek kembali
kebenaranya terbukti walaupun berpendidikan tinggi tapi karena mereka
tidak bersinggungan.

Disini ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi mereka, bagaimana
menurut bapak agar persepsi tersebut diketahui benar atau mempengaruhi?

¢ ya faktornya memang banyak, tetapi dirimu sebagai peneliti juga harus
mencari gambaran tentang bagaimana latar belakang yang mempengaruhi
persepsi mereka, pertama-tama diru juga harus tau bagaimana pengetahuan
mereka, kemudian baru bagaimana persepsi mereka apakah korelasinya
positif atau negatif kalau positif kira-kira seberapa banyak persentasenya
hal itu menggambarkan akurasinya bahwa apa apanya tersebut memiliki
pengaruh terhadap penilaian akan persepsi mereka,

Menurut bapak kira-kira apa saja persepsi para pelaku usaha makanan dan
minuman di jalan malioboro terhadap prinsip, karakter, produk dan pengetahuan
umum akan perbankan syariah ?

e Disa saja karena memang tidak pernah ada sosialisasi dari perbankan
syariah yang menyangkut mereka itu salah satu faktor eksternalnya
ataupun mungkin juga karena mereka tidak membutuhkan perbankan
syariah karena selama ini kebutuhan modal mereka sudah dipenuhi oleh
entah relasi sosial dengan pertemanan, perbankan konvensional yang ada.



Wawancara informan 2
Permisi bu saya ingin melakukan sedikit wawancara apa ada waktu?
e Wawancara apa mas, ya boleh boleh saja mumpung kosong.

Ya saya dari mahasiswa jurusan muamalah UMY ingin memberikan kuesioner
sekaligus wawancara untuk kepentingan skripsi saya bagaimana ?

e Tapi saya katolik gapapah mas ?

O begitu, ya tidak masalah bu, tapi maaf sebelumnya apakah Ibu hanya menjual
makanan atau minuman yang halal disini ?

¢ lya mas disini kan udah ada aturanya, sudah ditetap kan bersama sama,
kalo saya sih tidak menjual yang tidak halal mas, saya walaupun non tetap
menghargai juga dong, yah yang penting higenis lah kalo saya jualanya,
biar pelanggan senang saya juga.

Kalau dari hasil kuesionernya yang saya lihat dari mana Ibu mengetahui
perbankan syariah ?

e Yawaktu dulu saya juga sempet kuliah, pernah denger atau dapet info aja
dari temen temen ataupun dosen waktu perkuliahan dulu, setelah itu juga
sebelum dagang disini saya sempat kerja dengan orang di jakarta, dari
pekerjaan saya itu saya juga sering ada hubungan ke bank jadi ngerti
beberapa tentang bank-bank itu termasuk juga bank syariah.

Oia kalau boleh tau jurusan apa Bu kuliahnya?

e Yadulu saya jurusan ekonomi mas
Wawancara informan 3
Permisi pak, saya dari mahasiswa UMY ingin melakukan penelitian untuk
kepentingan skripsi saya, boleh saya minta waktunya untuk memberikan
kuesioner dan wawancara .?

e Waduh masih ada yang beli ya mas, nanti tunggu dulu ya.

Oke tidak apa apa pak.

e ini wawancara apa ya mas.?

Ya saya ingin wawancara terkait perbankan syariah



e owalah saya kurang paham loh mas
Ya tidak masalah pak, oia apa bapak pengguna perbankan syariah?
e owh saya tidak pakai mas, saya pakai BRI.

Kalau dari hasil kuesionernya yang saya lihat bapak banyak menjawab setuju
darimana, bapak tau tentang perbankan?

e Yyasaya pernah baca-baca sedikit aja sih di koran koran atau di internet itu
mas, ada beberapa juga yang ada kesamaan seperti si ajaran islam jadi saya
tau sedikit, ya tapi ada juga yang kurang ngerti mas karena bukan
pengguna juga mungkin ya.

Kalau dari bapaknya sendiri apa pernah menggunakan perbankan syariah

e pernah mas waktu itu infaq atau sedekah buat korban merapi infagnya
sama sama dari orang di desa saya, waktu itu kita salurin lewat lembaga
bank syariah..

Kalau pengalaman lain diluar itu apa ada pak.?

e Yapaling kalau diluar itu ya liat liat aja mas suka liat beberapa bank
syariah kalau lagi dijalan

Mohon maaf pak apakah makanan atau minuman yang dijual disini sudah halal.?
e Yakalau disini sendiri insyallah sudah halal mas, udah ada sertifikasinya
juga dari dinas agama, rata-rata disini sudah halal kok mas malah kalau
belum malah ditegur sama yang lain.
Wawancara informan 4
Permisi pak, saya dari mahasiswa UMY ingin melakukan penelitian untuk
kepentingan skripsi saya, boleh saya minta waktunya untuk memberikan
kuesioner dan wawancara .?
e \Wwawancara apa ya mas?
Wawancara tentang perbankan pak bagaiamana.?

e yaboleh mas tunggu agak sepi ya

Apakah bapak pengguna Bank syariah.?



e Nggak mas saya pakai BNI
Kalau boleh tau darimana bapak mengetahui perbankan syariah.?

e Yapernah tau dari temen-temen saya ada yang berpendidikan, dari
pengajian di desa saya juga suka di jelasin dari Pak Ustadznya.Saya
pernah dengar juga kalau kata Ustadz saya kalau BMT di tempat saya itu
malah belum sepenuhnya sesuai syariat islam.

Kalau dari kuesionernya bapak banyak menjawab setuju dan netral atau itu
penjelasanya bagaimana pak?

e Yadari beberapa pernyataanya ada yang sudah sesuai syariat Islam jadi
saya paham juga, toh beberapa hal dari bank syariah juga ada yang sesuai
juga kayak tidak menerima pembiayaan yang haram itu gak kaya bank
konvensional ya semua itu ada yang saya tau dari pernah dari Ustadz saya
atau teman-teman juga.

e Kalau yang netral mungkin karena bukan pengguna ya jadi yang seperti
produk-produknya kurang paham juga sih mas

Bapak sendiri apakah pernah punya pengalaman dengan perbankan syariah .?
e Kayaknya nggak pernah mas, sekedar liat di jalan aja sih sama liat di iklan

Saya ingin menanyakan kalau disini apakah pernah ada sosialisasi dari perbankan
khususnya perbankan syariah.?

e Yakalau dari selama saya disini sih tidak pernah ada juga mas

Wawancara informan 5
Permisi pak, saya dari mahasiswa UMY ingin melakukan penelitian untuk
kepentingan skripsi saya, boleh saya minta waktunya untuk memberikan
kuesioner dan wawancara .?

e \Wwawancara apa ya mas?
Ya tentang perbankan syariah mas, saya sekalian pesan minum ya mas

e 0ke mas tunggu dulu ya

Kalau bapak sendiri dari mana tahu perbankan syariah.?



e Yakalau saya sih lihat di jalan jalan aja suka lihat perbankan syariah
sudah banyak juga, ada juga karena beberapa memang sesuai ajaran Islam
jadi tau beberapa

Apa bapak mengetahui tentang riba.?

e Yakalau riba saya kurang tau ya mas kurang yakin juga, pernah tau tapi
lupa. Dulusih pernah belajar tapi nggak pernah bahas perbankan syariah
itu.

Kalau dari kuesioner bapak banyak menjawab netral itu bagaimana pak.?

e Ya saya kurang tau memang karena sudah jarang baca-baca juga, sibuk
jualan aja ini mas tidak pernah kepikiran cari tau juga.

Wawancara informan 6

Permisi bu, saya dari mahasiswa UMY ingin melakukan penelitian untuk
kepentingan skripsi saya, boleh saya minta waktunya untuk memberikan
kuesioner dan wawancara .?

e Walah nanti saya nggak tau gimana mas

Ya tidak apa apa bu jawab sebisanya saja, Apakah lbu mengetahui tentang
perbankan syariah.?

e Yayang saya tau kalo bank itu buat nabung sama pinjam aja, yang lain-
lainya kurang sih mas, jadi kalo soal kaya gini kurang bisa memahami
semua, ya saya jawab apa adanya saja toh mas

Apakah Ibu pernah menabung atau memakai jasa bank syariah.?

e Yawaktu itu pernah di BMT tapi itu juga cuma pinjam aja saya nggak
tanya tanya juga karena yang ngurusinnya anak saya juga, kalau
nabungnya sekarang malah jarang mas malah seringnya saya simpan
sendiri uangnya

Dari kuesioner yang Ibu isi banyak jawaban N nya itu kenapa bu.?

e Yasaya jarang dengar juga perbankan syariah mas soalnya saya ya
kerjaanya ngurusi rumah tangga, jualan aja ini, saya dulu juga nggak
sekolah mas, jadi apa-apa kurang ngerti juga kalo pelajaran-pelajaran
koyok ngene iki, ilmunya ya jualan aja ini.



Wawancara informan 7

Permisi bu, saya dari mahasiswa UMY ingin melakukan penelitian untuk
kepentingan skripsi saya, boleh saya minta waktunya untuk memberikan
kuesioner dan wawancara .?

e Wah wawancara apaya mas ? saya mau tapi masih agak ramai ya mas,
kalau nanti tunggu sepi gimana.?

Ya nggak papa Bu, Sebelumnya saya disini ingin meminta ibu untuk isi kuesioner
dan wawancara tentang perbankan syariah. kalau dari ibu sendiri bagaimana
menurut ibu tentang perbankan syariah.?

e Yakalau dari perbankan syariah sudah lumayan lah enak-enak saja saya
memakainya, pegawainya juga sopan-sopan. Ya saya termasuknya baru
tahun ini pakainya karena juga disuruh suami suruh coba pake yang
syariah juga, jadi saya manut mas.

Kalau boleh tau ibu pakai tabungan apa.?
e Saya pakai tabungan BSM mas
Kalau jenis tabungannya kan ada beberapa ya Bu lbu sendiri pakai apa bu.?

e Yasaya awalnya bingung pilih pilih juga mas karena tapi karena dari
penjelasan dari pegawainya saya pakai yang saya pakai yang mudharabah
di tabungan BSM.

Wawancara informan 8 :

Sebelumnya perkenalkan nama saya Muhamad Ghoist Arrahman dari Universitas
Muhamadiyah Yogyakarta, saya disini ingin melakukan wawancara untuk
kepentingan penulisan penelitian skripsi saya, langsung saja saya ingin
menanyakan apakah ada aturan atau prosedur halal terkait para pedagang atau
pelaku usaha makanan atau minuman yang ada di malioboro ini pak.?

e Sebelumnya saya juga ingin memperkenalkan diri saya nama saya
Darmanto selaku Koordinator divisi promosi dan pemberdayaan UPT
untuk aturan khusus kita mengikuti yang sudah diprogramkan oleh
pemerintah, satu yang paling penting adalah sertifikasi halal hal ini
awalnya disosialisasikan oleh kementrian agama dan dinas kesehatan,
kemudian adapula sertifikasi layak sehat, jadi tidak hanya produknya yang
dinilai tetapi juga ada bahanya seumpama penjual bakso dia belanja dan
penggilingan daging dimana sudah tersertifikasikah penggilingan tersebut,
kemudian tempat pembuatan atau produksinya dan yang terakhir



penyajianya sudah dipantau oleh dinas kesehatan, adapun pertanda sudah
tersertifikasi oleh dinas kesehatan juga dapat terlihat dari stiker-stiker dari
dinas kesehatan yang ada di tempat usaha itu, untuk sekarang ini hampir
semua dijalan malioboro sudah aman, karena pada waktu tahun 2012
penah juga ditemukan tetapi hal itu sebenarnya karena tercampur di tempat
penggilingan yang tanpa sepengetahuan penjualnya sendiri bahwa disitu
ada penggilingan yang non halal. Adapun diluar sertifikasi mereka juga
memliliki paguyuban yang justru posisinya tertinggi diantara para pelaku
usaha makanan dan minuman di jalan malioboro dimana mereka juga
saling mengingatkan satu sama lain akan halal maupun penetapan-
penetapan lainya seperti harga dan lain-lain. Adapun setiap akhir tahun
biasanya ada forum diskusi untuk para pelaku usaha dimana ada dinas
keagamaan selaku pembicara juga yang selalu menekankan persoalan
halal.
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Wawancara Ibu Sumirah (Informan 6)

Wawancara Bapak Darmanto (Informan 8)




Wawancara Bapak Slam Diyanto dan Ananda Saputra ( Informan 3 dan
Informan 5)
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Wawancara Ibu Tina (Informan 7)




